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Lampiran 1  Standar Operasional Prosedur Aktivitas Jalan Kaki 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

AKTIVITAS JALAN KAKI 

Pengertian Aktivitas jalan kaki merupakan bentuk aktivitas 

fisik yang mudah dan sederhana yang 

direkomendasikan untuk dilakukan sehari-hari 

terutama pada lansia.  

Indikasi 1. Pasien lansia atau usia > 60 tahun 

2. Pasien diabetes mellitus 

3. Pasien hipertensi 

4. Pasien dislipidemia 

5. Pasien penyakit jantung koroner 

Tujuan 1. Untuk merangsang sirkulasi darah terutama 

menuju perifer 

2. Untuk melatih dan melemaskan otot 

ekstremitas bawah 

3. Untuk menurunan kadar glukosa darah  

Persiapan Alat dan Bahan Alat : 

1. Alas kaki yang nyaman 

2. Tongkat bantu jalan, jika perlu 

3. Jam tangan atau smartwatch, jika perlu 

Persiapan Pasien Memberitahu dan menjelaskan kepada pasien 

mengenai prosedur yang akan dilakukan 

Pelaksanaan A. Persiapkan  

1. Mengidentifikasi rentang gerak dan 

kekuatan otot pasien terutama pada 

ekstremitas bawah 

2. Setelah dipastikan rentang gerak aktif 

dan kekuatan otot pasien tidak ada 

gangguan, dilanjutkan dengan 

menentukan waktu senggang pasien 

untuk melakukan aktivitas jalan kaki 

secara rutin 

3. Waktu yang dibutuhkan ≥ 30 menit  

4. Menentukan tujuan jalan kaki yang 

disesuaikan dengan kegiatan sehari-hari 

pasien 

5. Jarak tempuh yang dianjurkan sekitar 2 
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kilometer 

B. Pelaksanaan 

1. Menggunakan alas kaki yang nyaman 

2. Menggunakan tongkat bantu jalan, jika 

perlu 

3. Menggunakan jam tangan atau 

smartwatch, jika perlu 

4. Jalan kaki menuju tujuan yang sudah 

ditentukan sebelumnya 

5. Jalan dengan kecepatan ± 4 km/jam 

6. Jika terasa sesak nafas, kelelahan, kram 

otot, disarankan untuk duduk terlebih 

dahulu dengan kaki luruskan atau 

dengan posisi fowler 90 

7. Jika sudah membaik, aktivitas jalan kaki 

sesuai dengan jarak dan waktu tempuh 

yang sudah ditentukan sebelumnya 

8. Melakukan aktivitas jalan kaki 2 hari 

sekali atau 3-5 x perminggu  

Evaluasi 1. Kaji respon pasien 

2. Kaji indikator perfusi perifer setelah 

tindakan 
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